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AbstrakPenelitian ini membahas tentang bagaimana manajemen JFC mengelola volunteer sebagaibagian dari sumberdaya manusia yang turut ikut serta dalam pelestarian budaya lokal. Metodepenelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriftif. Penentuan daerahmenggunakan teknik purposive area yaitu di Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember.Penentuan informan menggunakan teknik purposive sampling, sedangkakn Untuk menggali datapeneliti menggunakan teknik Snowball Sampling, Teknik pengumpulan data menggunakanwawancara, observasi dan studi dokumentasi. Analisis data melalui reduksi data, display data,dan verifikasi data. Hasil penelitian ini adalah manajemen volunteer JFC dilaksanakan melaluiempat tahap, yaitu persiapan, rekruitmen  pembinaan dan evaluasi.Kata Kunci : Manajemen, Jember Fashion Carnaval (JFC), Volunteer

HUMAN RESOURCES MANAGEMENT IN PRESERVING LOCAL CULTUR
(STUDY AT VOLUNTEERS OF JEMBER FASHION CARNAVAL)

Abstract
This study discusses how JFC's management manage volunteers as part of its human resources who
contribute in preserving local culture. This research uses qualitative approach with descriptive
type. Determination of the area using purposive area techniques, namely in Sumbersari District,
Jember Regency. Determination of informants using purposive sampling techniques, while to
explore the data researchers used the Snowball Sampling technique, data collection techniques
using interviews, observation and documentation studies. Data analysis through data reduction,
data display, and data verification. The results of this study are management of JFC’s Volunteers
carried out through four stages, namely preparation, recruitment, guidance and evaluation

Keywords: Management, Jember Fashion Carnaval (JFC), Volunteer



Learning Community: Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, 4 (1), Maret 2020 - 28
Tulastri

Learning Community: Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, Online ISSN: 2622-2353

PENDAHULUANIndonesia yang lekat dengankeberagaman seni dan budaya, selalumemiliki keunikan dan daya tarik tersendiridi setiap suku dan daerahnya. Keunikan dandaya tarik tersebut tampak daripenyelenggaraan berbagai event-eventbudaya baik dari skala lokal maupuninternasional. Salah sataunya adalahpenyelenggaraan Jember Fashion Carnaval(JFC).
Jember Fashion Carnaval adalahsebuah event tahunan dalam ajang senikarnaval tata busana terbesar di Indonesiayang digalakan di Kabupaten Jember, JawaTimur. Event ini merupakan salah satuupaya melestarikan beragam kesenianIndonesia dengan mengangkat unsurkearifan lokal kedalam desain tata busanayang dipamerkan. Penyelenggaraan JFCtelah menorehkan nama Indonesia dikancah internasional khususnya dalambidang fashion.Salah satu fakta menarik tentangkesuksesan penyelenggaraan JFC adalahkeberadaan volunteer yang turut sertaberkontribusi mensukseskan JFC. Voluntermerupakan tenaga relawan yang bersediamenyumbangkan waktu, tenaga danpikirannya dalam penyelenggaraan JFC.Menejemen JFC dibilang suksesdalam mengelola volunteer yang masukdalam bagian sumberdaya manusia JFC. Halini terbukti dari antusias para pelamar yangtidak pernah surut, bahkan terus bertambahpada setiap tahunnya.Berangkat dari kondisi tersebut, perlukiranya mengungkap bagaimanapengelolaan JFC mengelola Sumberdayayang dimiliki sehingga mampu menyajikansebuah event yang sampai digandrungi didunia internasional. Penelitian inidifokuskan pada bagaimana JFCmengelola volunteer mulai dariperencanaan, pelaksanaan, sampai padaevaluasinya.

METODEPenelitian ini menggunakanpendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatifadalah penelitian yang menghasilkan datadeskriptif berupa narasi kata-kata yangtertulis atau lisan dari fakta yang

ditanyakan dan diamati. Hal ini dikarenakanpenelitian ini bertujuan untuk mengetahuimanajemen volunteer pada event JFCmelalui cara pandang objek penelitiansecara mendalam.Penelitian ini dilaksankan diKecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember,tempat diselenggarakannya event JFC yangsekaligus lokasi kantor JFC berada.Penentuan tempat penelitian inimenggunakan teknik purposive area yangmerupakan teknik menetapkan daerahpenelitian pada tempat tertentu tanpamemilih tempat yang lain Arikunto (2006).Penentuan informan pada penelitianini menggunakan teknik purposive sampling.Menurut Sugiyono (2008) purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampelsumber data dengan pertimbangan tertentuyakni sumber data dianggap paling tahutentang apa yang diharapkan, sehinggamempermudah peneliti menjelajahi obyekatau situasi sosial yang sedang diteliti.Untuk menggali data peneliti menggunakanteknik Snowball Sampling menurutSukmadinata (dalam Rukajat, 2018)pengambilan sampel ini disebut jugapenentuan sampel jaringan (network
Sampling) yaiu penentuan sampel denganmenggunkan Partisipan lain untukmelengkapi informasi dari partisipan yangterdahulu.Penggalian data pada penelitian inimenggunakan teknik observasi, wawancara,dan dokumentasi. Sedangkan validitas datapenelitian ini menggunakan triangulasiteknik yaitu peneliti membandingkan dataantara hasil wawancara dengan data hasilobservasi dan dokumentasi. Selain iu,peneliti juga menggunakan trianggulasisumber aitu dengan membandingkan datadari lebih dari satu sumber.Analisis data penelitian dilakukandengan mengadopsi model Miles danHuberman sebagaimana diungkapkan olehSatori dan Komariah (2017), yang meliputireduksi data, penyajian data, dan verifikasidata. Reduksi data dilakukan denganmerangkum, memilih hal-hal pokok,memfokuskan pada hal-hal penting, dicaritema dan polanya dan membuang yangtidak perlu. Penyajian data dipaparkan
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dalam bentuk uraian singkat, bagan,hubungan antar kategori dan verivikasidata. Analisis tersebut dilakukan selamaproses penggalian dan setelah penggaliandata selesai dilakukan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Volunteer atau relawan merupakansebutan untuk manusia yang memberikanwaktu, tenaga bahkan pikirannya padasuatu kegiatan tertentu. Volunteermempunyai peran penting dalampelaksanaan event JFC. Keberadaan
volunteer sangat perlu untukdimaksimalkan perannya untuk meraihkeberhasilan dalam mencapai tujuan baiksecara pribadi maupun di dalam organisasi.Untuk menghasilkan volunteer yangberkualitas, keberadaan volunteer perludikelola dengan baik agar efektif dan efisienTemuan penelitian menunjukanmanajemen volunteer JFC dilaksanakanmelalui empat tahap, yaitu persiapan,rekruitmen, pembinaan serta evaluasi.Temuan ini masih sejalan dengan denganungkapan Taufiqurokhman (2009) yangmengemukakan bahwa manajemen Sumberdaya manusia memiliki peran, fungsi, tugasdan tanggung jawab, sebagai berikut yaitumelakukan persiapan, rekruitmen danseleksi.Tahap persiapan merupakan tahapdimana manajemen mempersiapkan segalahal terkait dengan JFC, termasuk pelibatanvolunteer. Persiapan dilakukan sejak jauh-jauh hari dan dipimpin langsung olehpresiden JFC. Bermodal pengalamanpenyelenggaraan even sampai pada kancahinternasional dan type perfeksionis,pelaksanaan tahap persiapan berlangsungsangat baik sehingga menjadi penopangkeberlangsungan tahap-tahap selanjutnya.Tahap selanjutnya adalah tahaprekruitmen. Proses Rekrutmen dan SeleksiMenurut Cascio dan Munandar (dalamChairy,2006) adalah suatu prosespenerimaan calon tenaga kerja untukmemenuhi kebutuhan akan tenaga kerja(lowongan pekerjaan) pada suatu unit kerjadalam suatu organisasi atau perusahaan;Kemudian Schermerhorn (dalam Darmawandan Sofrida, 2016) mendefinisikan bahwarekrutmen adalah proses penarikansekelompok kandidat untuk mengisi posisi

yang lowong. Perekrutan yang efektif akanmembawa peluang pekerjaan kepadaperhatian dari orang-orang yangberkemampuan dan keterampilannyamemenuhi spesifikasi pekerjaan.Perekrutan volunteer JFC dalampelestarikan budya lokal yang dilakukanpenyelenggara JFC dengan tahap persiapanmerekrut volunteer JFC. Tujuan dari prosesrekrutmen volunteer JFC adalah untukmenghasilkan  calon volunteer yang latar-belakang dan kemampuannya sesuaidengan profil yang terdapat pada spesifikasijob disk yang akan diberikan kepada
volunteer dalam pelaksanaan JFC.Perekrutan volunteer dimulai denganpenyebaran informasi melalui komunitas-komunitas yang sudah bekerja sama denganpihak JFC. Informasi perekrutan tersebarmelalui media masa instagram, facebook,maupun whatsapp. Selain melaluikomunitas, calon volunteer yang tertarikdapat mendaftar secara lansung ke DynandFaris Center dengan melampirkan data diri.Dapat juga dilakukan dengan mengubungikontak person yang sudah tersediadipamflet yang sudah tersebar.Tahap seleksi volunteer adalah suatuproses menemukan volunteer yang tepatdari sekian volunteer yang mendaftar tahapawal yang perlu dilakukan setelahmenerima formulir adalah melihat daftarriwayat hidup, pendidikan. Dalam seleksivolunteer, manajemen memperhatikansyarat yang harus dimiliki volunteer sepertiPerekrutan volunteer melihat dari segi usia
volunteer untuk mendapatkan volunteeryang berkualitas dan melakukan job disksesuai yang diharapkan. Selain dari segiusia, penyelenggara JFC merekrut volunteermelihat dari jenjang pendidikan volunteerpara pemuda mulai dari jenjang pendidikanSMP, SMA/SMK, mahasiswa dan  umum.Untuk volunteer JFC diharuskan bertempattinggal di Kota Jember karena bertujuanuntuk memudahkan volunteer agar merekamengikuti pengarahan-pengarahan sebelumpelaksanaan JFC dimulai. Selain itu, dalamseleksi volunteer pihak manajemen JFCmelakukan proses wawancara. Pada proseswawancara dilakukan untuk mengetahuiseberapa besar mereka ingin berkontribusiikut serta dalam pelaksanaan JFC.Wawancara dilakukan untuk mengetahui
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seputar kepribadian, motivasi, dan latarbelakang volunteer , terlebih lagi untukmengetahui jenis job disk yang cocokdengan profil volunteerPembinaan kepada volunteerberupaya untuk memelihara dan membawasuatu keadaan yang seharusnyadilaksanakan sebagaimna dengan tujuanawal. Di dalam manajemen pendidikan nonformal, pembinaan dilakukan denganmaksud agar kegiatan atau program yangsedang dilaksanakan selalu sesuai denganrencana atau tidak menyimpang dari yangtelah direncananakan. Apabila pada suatuwaktu terjadi penyimpangan makadilakukan upaya untuk mengembalikankegiatan kepada yang seharusnyadilaksanakan Sudjana (2014). Denganperkataan lain pembinaan mempunyai arahuntuk mendaya gunakan semua sumber(manusiawi dan nonmanusiawi) sesuaidengan rencana dalam merangkai kegiatanunutuk mencapai tujuan yang telahditetapkan.Pengelola JFC melakukan pembinaansecara langsung dan tidak langsung sesuaidengan kondisi yang terjadi. Pembinaanyang diberikan kepada volunteer secaralangsung  dari pengelola JFC dengan caramengawasi setiap kegiatan volunteer dandilakukan evaluasi setiap selesaipelaksanaan JFC. Selain itu, pembinaan jugadilakukan dalam hal job desk penempatan
volunteer dan cara kerja volunteer.Tahap Evaluasi merupakan bagiandari sistem manajemen yaitu perencanaan,organisasi, pelaksanaan, monitoring danevaluasi. Salah satunya pada evaluasipelaksanaan JFC. Tanpa evaluasi, maka tidakakan diketahui bagaimana kondisi objekevaluasi tersebut dalam rancangan,pelaksanaan serta hasilnya. Mengenaievaluasi disampaikan oleh Arikunto danCepi (dalam Setiawati, 2015), bahwa:Evaluasi adalah kegiatan untukmengumpulkan informasi tentangbekerjanya sesuatu, yang selanjutnyainformasi tersebut digunakan untukmenentukan alternatif yang tepat dalammengambil sebuah keputusan. Pendapatlain juga disampaikan oleh Yunanda (dalamSetiawati, 2015) Evaluasi merupakankegiatan yang terencana untuk mengetahuikeadaan sesuatu obyek dengan

menggunakan instrumen dan hasilnyadibandingkan dengan tolak ukur untukmemperoleh kesimpulan. Evaluasi kegiatanJember Fashion Carnaval (JFC) sangatpenting dilakukan guna melakukanperbaikan kedepan. Karena kegiatan yangpenyelenggaraannya melibatkan massayang cukup banyak perlu dievaluasi untukhasil yang maksimal.Seperti halnya JFC selalu melakukanevaluasi pada volunteernya setiap selesaikegiatan berlangsung. Karena dalampenyelenggaranya JFC tidak lepas darivolunteer yang sangat banyak dan perludievaluasi untuk yang terbaik kedepanya.Salah satunya adalah evaluasi pada job deskyang diterima oleh volunteer. Kegiatanevaluasi tersebut membahas bagimanakinerja volunteer dalam melaksanakan jobdesk sudah sesuai dengan tujuan awal apabelum. Selain itu, evaluasi juga membahaspermasalahkan ketika dilapangan pada saatberlangsung. Evaluasi akhir juga dilakukantim manajemen JFC untuk mengevaluasivolunteer setelah pelaksanaan JFC selesai.Volunteer Sebagai KomponenPengelolaan Program. Komponen dalampenggelolaan program dibagi menjadi duakomponen yaitu komponen manusia, dankomponen non manusia. masing-masingkomponen memiliki eksplanasi danpembagianya Hasan dan Imsiyah (2018).Komponen manusia adalah komponen yangmenjadi penggerak atau pelaku daripenggelolaan program itu sendiri.Komponen ini terdiri dari pihak-pihak yangterlibat langsung maupun tidak langusngdengan kegiatan pengelolaan progrm.Komponen ini terdiri dari penggelola JFCdan volunteer.Komponen ini terdiri dari pihak-pihakyang terlibat langsung maupun tidaklangusng dengan kegiatan pengelolaanprogram. .1. Pengelola JFCPengelolaan disini diartikan sebagaiorang-orang yang bertugas untukmemberikan, menyampaikan, mentransfer,atau memberikan ilmu kepada volunteer.Tujuan ini agar volunteer memperolehpengetahuan tertentu ketika menjadi
volunteer. Dengan demikian tugaspenggelola JFC dalam pengelolaan inimenyampaikan tanggung jawab sebagai
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volunteer dan tugas-tugas volunteer dalampelaksanaan JFC.2. Volunteer JFC
Volunteer juga merupakan komponendalam pelaksanaan JFC. Karena tanpaadanya volunteer pelaksanaan JFC tidakakan berjalan sesuai yang diharapkan.

volunteer diartikan sebagai manusia yangberusaha untuk menggembangkan potensidirinya melalui proses ikut dalampelaksanaan JFC.Untuk komponen non manusia adalahkomponen-komponen yang menjadi objek-objek penyelenggaraan JFC. Komponen inidisebut dengan komponen statis dalamartian tidak mampu berdiri sendiri, namunmemerlukn manusia untukmenggerakkanya. Wujud dan penjelasankomponen manusia sebagai berikut :1. MediaMedia merupakan saranan yangberbentuk fidik untuk menyampaikanpesan kepada volunteer agar dapattersampaikan dengan baik. media yangdigunakan untuk menyampaikan pesankepada volunteer melalui pengeras suara,bertujuan agar semua volunteer dapatmendengarkannya.2. Sumber BelajarSumber belajar selain manusiadiartikan sebagai segala sesuatu yang dapatdimanfaatkan oleh volunteer untukmempelenjari dan memperolehpengetahuan maupun pengalaman, yangsesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.Sumber daya manusia merupakan aset yangpaling penting dalam suatu organisasi.
volunteer merupakan salah satu darisumber daya manusia, karena (tenaga,pikiran, waktu) dapat dimanfaatkan untukmemenuhi kebuuhan manusia lain. Olehkarena itu, volunteer merupakan aset yangberharga dalam organisasi tanpa volunteertidak akan berhasil sesuai dengan tujuan.Oleh karena itu, untuk meningkatkankualitas volunteer tentunya diperlukansebuah penggelolaan. Menurut Handoko(dalam Karmadi, 2011) manajemensumberdaya manusia merupakan prosespenarikan, seleksi, pengembangan,pemeliharaan dan penggunaan sumberdayamanusia dalam rangka untuk mencapaitujua organisasi secara efektif dan efisien.

Jember Fashion Carnaval (JFC) sudahberperan pada program pelestarian budayalokal di Kabupaten Jember. Pelestarianbudaya merupakan sebuah sistem yangmelibatkan masyarakat dengan masukkesubsistem kemasyarakatan sertamemiliki komponen yang terhubungKoentjaraningrat (dalam Ashar,2014).Untuk pelestarian budaya JFC jugamelakukan cara agar JFC tetap terlaksanadengan baik setiap tahunya dengan caramenjaga, menjaga agar tetap dikenalmasyarakat luas dengan cara melakukanpenyelenggaraan budaya setiap tahunyayang diadakan di Jember setiap bulanAgustus. JFC selalu mengutamakan selaluberkreasi tanpa henti, bersama bukan hanyapemerintah kabupaten Jember namunsemua lapisan masyarakat untuk bekerjasama dalam menjaga Jember Fashioncarnaval ini. JFC juga memberikankesempatan kepada anak usia dini hinggaumum untuk ikut menjeadi peserta JFCmaupun menjadi crew dalam pelaksaan.Pelestarian harus diperjuangkan olehmasyarakat luas Hadiwinoto (dalamKarmadi, 2017). Untuk itu perlu dilakukanupaya untuk ditumbunh kembangkanmotivasi yang kuat untuk berpartisipasidalam upaya melestarikan budaya antaralain dengan :1. Motivasi untuk menjaga,mempertahankan dan mewariskanwarisan budaya yang diwarisinya darigenerasi sebelumnya;2. Motivasi untuk meningkatkanpengetahuan dan kecintaan generasipenerus bangsa terhadap nilai-nilaisejarah kepribadian bangsa dari masake masa melalui pewarisan khasanahbudaya dan nilai-nilai budaya secaranyata yang dapat dilihat, dikenang dandihayati;3. Motivasi untuk menjamin terwujudnyakeragaman atau variasi lingkunganbudaya;4. Motivasi ekonomi yang percaya bahwanilai budaya local akan meningkat bilaterpelihara dengan baik sehinggamemiliki nilai komersial untukmeningkatkan kesejahteraanpengampunya;5. Motivasi simbolis yang meyakini bahwabudaya lokal adalah manifestasi dari
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jatidiri suatu kelompok ataumasyarakat sehingga dapatmenumbuhkembangkan rasakebanggaan, harga diri dan percaya diriyang kuat.Menjaga kebudayaan artinyamerawat, melindungi agar budaya tetap adadan dinikmati oleh masyarakat luas.Menjaga budaya merupakan peran generasimuda untuk terus memelihara mempelajaribudaya tersebut, baik bukan hanya sekedarmengenal juga dengan ikutmempraktikkannya dalam kehidupan kita.Untuk pelestarian budaya JFC jugamelakukan cara agar JFC tetap terlaksanadengan baik setiap tahunya. Cara menjaga,agar tetap dikenal masyarakat luasmelakukan penyelenggaraan budaya setiaptahunya yang diadakan di Jember setiapbulan Agustus. JFC selalu mengutamakanselalu berkreasi tanpa henti, bersama bukanhanya pemerintah kabupaten Jembernamun semua lapisan masyarakat untukbekerja sama dalam menjaga JemberFashion carnaval ini. JFC juga memberikankesempatan kepada anak usia dini hinggaumum untuk ikut menjeadi peserta JFCmaupun menjadi crew dalam pelaksaan.Pelatihan seni juga merupakan salahsatu bentuk pelestarian budaya lokal yangdilakukan oleh JFC kepada para pemudadisekitar jember. Karena melalui pelatihanbudaya JFC kepada generasi muda merekaakan berperan aktif dalam menjaga budayayang berada didaerahnya sendiri juga ikutdalam pelestarian. Seperti pernyataanSofyandi (dalam mashar, 2015), pelatihanadalah proses secara sistematis mengubahtingkah laku pegawai untuk mencapaitujuan organisasi. Pelatihan berkaitandengan keahlian dan kemampuan pegawaiuntuk melaksnakan pekerjaan. Pelatihanmemiliki orientasi jangka pendek, danmemiliki kemampuan untuk mempermudahdalam bekerja bagi pegawainyaPelatihan dalam JFC mewajibkanuntuk semua calon peserta  JFC mengikuti In
house training dilaksanakan kurang lebih 6bulan sebelum pertunjukan JFC. Syaratuntuk mengikuti in house training adalahdengan mendaftar menjadi peserta JFC danitu wajib. Dalam pelatihan in house trainingpeserta mendapatkan pengetahuan Fashion(desain, warna, motif, Make up/Tata Rias,

Ketrampilan membuat busana, Sketsadesain busana, Modeling, Presenting,Koreografi/Tari, Ekspresi (Drama),Mayoret, Menyanyi. In house training JFCdilaksanakan 5-6 bulan menjelang haripertunjukan, hal tersebut dilakukan dalamintensitas waktu seminggu satu kali danseminggu 3 kali pada saat menjelang haripertunjukan.Pementasan budaya merupakanungkapan budaya, atau wahana untukmenyampaiakan nilai-nilai budaya danperwujutan norma-norma yng berkembangsesuai zaman, wilayah dimana bentuk senipertunjukan itu tumbuh dan berkembangSusetyo (dalam Ela, 2016). Pementasan JFCmerupakan salah satu ajang untukbersosialisai, menunjukan eksistensi JFCdan lain sebagainya yang berhubungandengan cara pengembangan seni untuklebih dikenal oleh masyarakat. PementasanJFC setiap tahun dilaksanaakan pada bulanAgustus.  Pelaksanaan JFC juga untukmemperkenalkan, mempertunjukkanbagaimana Jember Fashion Carnaval (JFC).Pementasan budaya yang dilakukandi JFC melibatkan masyarakat langsungkhususnya pemuda di Sekitar Jember untukikut dalam penyelenggaraanya bisa menjadipeserta maupun crew JFC. Setiap tahunnyamembawakan tema-tema yang unik danmenarik. tahun ini akan kembali digelarpada 31 Juli - 4 Agustus 2019. Tahun ini JFCakan mengakat tema 'Tribal Grandeur' danakan melibatkan lebih dari 6.000 pesertakanaval. dengan pementasan JFC menjadiSalah satu prestasi yang diperoleh JFCadalah meraih predikat karnaval terbaikIndonesia dan dapat menduduki peringkatkeempat untuk karnaval terunik danterheboh di dunia, setelah Mardi Grass diAmerika Serikat, Rio De Janeiro Brazil, danThe Fastnacht di Jerman.
SIMPULANBerdasarkan hasil penelitian yangtelah diuraikan dapat disimpulkan bahwakeberadaan volunteer JFC menjadi pointpenting dalam menompang keberhasilanpelaksanaan JFC sebagai salah satu wujudupaya pelestarian budaya lokal. Manajemenvolunteer JFC dilaksanakan melalui empattahap, yaitu persiapan, seleksi, pembinaanserta evaluasi. Tahap persiapan dilakukan



Learning Community: Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, 4 (1), Maret 2020 - 33
Tulastri

Learning Community: Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, Online ISSN: 2622-2353

dengan sangat baik berbekal pengalamanpengelolaan event budaya berskalainternasional dan type perfeksionis darimanagernya. Proses rekruitmen lebihmenekankan pada bagaimna mendapatkanvolunteer melalui serangkaian prosedurpendaftaran. Seleksi volunteer dilakukandengan mempertimbangkan tingkatpendidikan, usia, dan domisili, serta hasilwawancara. Pembinaan volunteer dilakukanberdasarkan pembagian pada job desk yangselanjutnya dikenalkan dengan tugas-tugasyang harus dilakukan berikut bagaimanamelakukannya. Evaluasi dilakukan untukmenjaga agar penyelenggaraan JFC tetapterlaksana dengan baik setiap tahunnya.Evaluasi dilakukan dengan merefleksipenyelenggaraan JFC mulai dari prosessampai acara berakhir. Hasil evaluasimenunjukan terdapat tiga aktifitas ataukegiatan yang menjadi kuncipenyelenggaraan yaitu penjagaan, pelatihandan pementasan.
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